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Dinamika Pemugaran Kehidupan |
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Rusak

Kejatuhan dan dosa merusak struktur
asli manusia, layaknya mahakarya
yang terpapar elemen perusak.

Diciptakan

Manusia dibentuk dengan keindahan
dan potensi utuh (imago Del).

Dipulihkan

Melalui Yesus Kristus, manusia dipugar
kembali. Proses ini butuh ketelitian Sang
Pencipta dan waktu yang tak singkat.




Keterbatasan Reduksi Ilmiah

Proyek Genom
Manusia
(Selesai 2003)

Batas Penemuan
Sains

Kesimpulan

Pemetaan Biologis vs. Kompleksitas Kehidupan

Berlangsung 13 tahun, berhasil
memetakan lebih dari 20.000 gen
dalam DNA manusia.

Dapat mengidentifikasi zat
penghasil kehidupan, namun tidak
dapat secara utuh memproduksi

nyawa atau mengungkap
kerumitan dimensi manusia.

Kemampuan manusia yang
diberikan Allah terlalu kompleks
untuk direduksi menjadi sekadar
data dan evaluasi klinis.




Mendefinisikan Pembentukan Rohani Kristen (CSF)
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Esensi

Kasih ilahi adalah karakter dasar Allah,
menjunjung tinggi kebaikan tertinggi
orang lain tanpa mengharapkan balasan.

Pusat Pengorbanan

Salib Kristus bukan sekadar peristiwa,
melainkan manifestasi nyata kasih ilahi.
Tidak ada Tritunggal yang dapat dipahami
tanpa pengorbanan kasih.
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Respons Manusia

Kasih Allah meluas kepada manusia,
menuntut tanggapan balik berupa
penyerahan diri dan pelayanan otentik.
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Anatomi Pembentukan:
Tujuh Dimensi Manusia

Pengelolaan }
Sumber




Dimensi Internal: Roh dan Emosi

Pembentukan Roh Pembentukan Emosional

Fondasi utama. Perjalanan iman berbasis kasih karunia ~ Mengelola perasaan dan hasrat agar mencerminkan
di mana roh dipelihara oleh Roh Kudus dalam karakter Kristus. Mencakup proses berdamai dengan
komunitas. Semua dimensi lain bergantung pada area luka masa lalu yang menghambat kebebasan.

Ini.
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Dimensi Sosial: Hubungan dan Akal Budi
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Pembentukan Relasional

Kita dibentuk melalui interaksi sosial nyata dan kehidupan
komunitas. Budaya dan lingkungan pergaulan secara
langsung memengaruhi kondisi spiritual dan emosional kita.

Pembentukan Intelektual

Mengembangkan pikiran untuk membedakan kebenaran
secara rasional. Memupuk pandangan dunia yang selaras
dengan hikmat Alkitab, berjalan beriringan dengan interaksi
cnsial i



Dimensi Praktis

Panggilan dan Fisik

Panggilan (Vokasi)

Memaksimalkan talenta di
tempat kerja atau rutinitas
harian. Rasa tujuan hidup lahir
saat pekerjaan memuliakan
Sang Pencipta.

Kesehatan Fisik

Tubuh adalah bait Roh Kudus
yang menopang keenam dimensi
lainnya. Tanpa perawatan fisik
yang memadai, efektivitas tujuan
hidup akan terhambat.
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Dimensi Tata Laksana:
Sumber Daya

1. Fokus Utama

Pengelolaan waktu, keuangan, bumi, dan harta benda
secara bijak.
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2. Puncak Sintesis
Bukan sekadar manajemen kekayaan, melainkan hasil

gabungan dari kesehatan roh, emosi, akal budi, dan
vokasi seseorang.

3. Tujuan Akhir

Memberikan kemuliaan maksimal kepada Tuhan
melalui pengelolaan (stewardship) fasilitas fisik
yang dipercayakan.




Realitas Terintegrasi:
Efek Domino Kehidupan

Penyakit Emosional Menghambat
yang tidak pertumbuhan spiritual
diselesaikan yang tulus.

__ _ Melemahkan kesehatan
Nutrisi buruk & abai dan membatasi
pada fisik kapasitas pelayanan
serta relasi.

Mengesampingkan
Obsesi finansial buta nilai-nilai keluarga dan

/" panggilan sejati.
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Ketujuh dimensi saling terikat; pengabaian satu area akan menguras vitalitas area lainnya.



Bukti Historis Integrasi: Transtormasi John Newton
Konteks: 1748, Kapal Greyhound, membaca The Imitation|of Christ.

Sebelum Transformasi Sesudah Transformasi

Pekerjaan: Pedagang Budak Pekerjaan Baru: Penulis & Pendeta

Hubungan Baru: Advokasi bersama William

Perilaku: Tidak Senonoh & Merusak Wilberforce menentang perbudakan

Dampak: Menyalurkan uang dan waktu

Prioritas: Keuntungan Finansial Pribadi )
untuk kemanusiaan




Proses Berjalan: Anugerah
Bertemu Respons Manusia

Bukan Peniruan Kerja Sama Aktif
Otomatis
Keserupaan dengan Allah bertindak di dalam

Kristus bukanlah peniruan aktivitas manusia.
tanpa pikir (rote imitation), Transformasi menuntut
melainkan hasil karya Roh penyerahan diri dan
Kudus yang membentuk tanggapan nyata yang
karakter di dalam diri. memakan waktu.

Hanya ada sedikit jalan pintas dari
orang yang dikuasai dosa menjadi
orang yang menyerupai Kristus; ini
bukanlah perjalanan yang cepat.

— John R. Tyson



Tujuan Akhir: Hidup Etis
dan Kemuliaan Allah

® Lingkaran Terluar: Hidup etis adalah
hasil akhir dari dimensi internal yang
tertata. Kasih kepada Allah diwujudkan
secara literal melalui cinta kepada
sesama (Altruisme sejati).

e Memuliakan Sang Pencipta:
Memberikan penghormatan tertinggi
kepada Allah dengan mewujudkan
karakter-Nya secara konkret dalam ucapan,
pikiran, dan tindakan harian.




Kanvas Kehidupan Kita

Michelangelo bersedia melukis langit-langit Kapel Sistina dan menghasilkan mahakarya visual tak
tertandingi. Demikian pula, kehidupan kita adalah kanvas sejarah yang terus dilukis oleh Sang Pencipta.

Terima Anugerah Integrasikan 7 Dimensi Pantulkan Gambar-Nya

Sadari bahwa proses pemugaran Jangan pisahkan kehidupan spiritual Jadikan rutinitas harian sebagai ruang
diawali oleh inisiatif kasih Allah. dari realitas fisik, mental, dan finansial. ~ untuk memuliakan Allah di dunia nyata.
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